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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Organisasi atau instansi pemerintah dalam melaksanakan program atau kegiatan 

selalu diarahkan untuk mencapai tujuannya. Salah satu faktor yang menjadi kriteria untuk 

mengukur keberhasilan program atau kegiatan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 

adalah dengan mengukur kinerja. Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi. 

Kinerja bisa diketahui jika individu atau kelompok individu tersebut mempunyai kriteria 

keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria keberhasilan ini berupa tujuan-tujuan atau 

target-target tertentu yang hendak dicapai (Mahsun, 2006:25). 

Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta merupakan salah satu instansi pemerintah 

yang mempunyai tanggung jawab dalam mengurus Perguruan Tinggi Swasta. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2013 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta, Koordinasi 

Perguruan Tinggi Swasta yang selanjutnya disebut KOPERTIS adalah pelaksana tugas di 

bidang pengawasan, pengendalian, dan pembinaan Perguruan Tinggi di suatu wilayah yang 

dipimpin oleh seorang koordinator yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Kopertis terdiri dari 14 wilayah yang tersebar di 34 

provinsi di Indonesia. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi pasal 17 

ayat (1) poin b dan poin c, menyatakan bahwa dalam melaksanakan tanggung jawab di 

bidang pembinaan dan koordinasi, Menteri memiliki tugas dan wewenang meliputi: 
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a. Pemantapan dan peningkatan kapasitas pengelolaan akademik dan pengelolaan sumber 

daya Perguruan Tinggi, melalui evaluasi berkala pelaksanaan Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi oleh Perguruan Tinggi. 

b. Peningkatan relevansi, keterjangkauan, pemerataan yang berkeadilan, dan akses pada 

Pendidikan Tinggi secara berkelanjutan. 

Kopertis sebagai organisasi publik yang mempunyai tanggung jawab terhadap 

Perguruan Tinggi Swasta, menjalankan tugas yaitu membina Perguruan Tinggi Swasta. 

Pembinaan ini dimaksudkan untuk memperbaiki penyelenggaraan Perguruan Tinggi agar 

sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi sehingga tercipta PTS yang berkualitas. 

Pembinaan mengandung makna sebagai pembaharuan, yaitu: melakukan usaha-usaha 

untuk membuat sesuatu menjadi lebih sesuai atau cocok dengan kebutuhan dan menjadi 

lebih baik serta bermanfaat (Pamudji, 1985:7). 

Jumlah perguruan tinggi yang semakin meningkat menyebabkan persaingan antar 

perguruan tinggi semakin meningkat, terutama pada PTS yang jumlahnya jauh melebihi 

PTN. Masing-masing PTS saling membenahi diri untuk memberikan kualitas yang 

memuaskan bagi semua pihak dan tidak tertinggal dari kualitas PTN. Menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2014), kualitas perguruan tinggi dinilai berdasarkan 

standar nasional pendidikan tinggi, standar nasional penelitian, dan standar nasional 

pengabdian kepada masyarakat yang dirangkum dalam standar nasional pendidikan tinggi. 

Menurut Permenristekdikti nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi pasal 3, standar-standar tersebut wajib dipenuhi oleh setiap perguruan tinggi untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional serta dijadikan dasar untuk pemberian izin 

pendirian perguruan tinggi maupun izin pembukaan program studi.  

Di Indonesia jumlah Perguruan Tinggi Swasta (PTS) sangat besar, mencapai 

angka tidak kurang dari 3385 dan menampung 70% lebih dari jumlah mahasiswa, 
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sedangkan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) kurang lebih 100 buah, menampung tidak lebih 

dari 30% mahasiswa. (Sumber: mediaindonesia.com, terbit pada 2 Mei 2016). Itu 

menandakan peran dan partisipasi masyarakat dalam ikut serta mencerdaskan kehidupan 

bangsa sangat besar. Berikut jumlah perguruan tinggi yang ada di Indonesia. 

 

Gambar 1.1 Grafik Jumlah Perguruan Tinggi di Indonesia hingga tahun 2017 

Sumber: ( https://forlap.ristekdikti.go.id/perguruantinggi/homegraphpt) 

 

Keberadaan dan kondisi PTS yang beragam, mulai dari “papan atas” (kuat), 

“tengah” (sedang), hingga PTS yang “sakit” dan bermasalah perlu mendapatkan perhatian 

dari pemerintah. Berdasarkan data dari Asosiasi Badan Penyelenggara Perguruan Tinggi 

Swasta Indonesia (ABP PTSI), dalam satu Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis) 

dengan sekitar 340 PTS, ternyata hanya 20,83% berkategori “sehat murni”, kemudian 

2,38% “sehat”, dan 4,17% “hampir sehat”, serta 64,88% “sakit”. Jika ukuran yang dipakai 

adalah akreditasi, data terbaru menunjukkan dari 3.385 PTS, baru 111 PTS yang sudah 

mengajukan akreditasi institusi. Itu pun hanya beberapa PTS yang mampu meraih 

akreditasi A. Sebagian besar hanya mampu mendapat nilai B atau C. Ini berarti masih 

ribuan PTS yang belum mengajukan proses akreditasi, lantaran mengalami “sakit” atau 

melakukan praktik penyelenggaraan pendidikan menyimpang (sumber: 

mediaindonesia.com). 

Kopertis wilayah II sebagai lembaga yang merupakan perpanjangan tangan dari 

Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi mempunyai tanggung jawab 

https://forlap.ristekdikti.go.id/perguruantinggi/homegraphpt
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terhadap kemajuan PTS di wilayah kerjanya. Kopertis wilayah II mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pengawasan, pengendalian, dan pembinaan terhadap PTS. Pembinaan ini 

dilakukan agar dalam penyelenggaraan PTS sesuai dengan standar nasional pendidikan 

tinggi sebagai upaya untuk menjamin dan meningkatkan kualitas PTS yang pada akhirnya 

dapat dinilai dari akreditasi BAN-PT. 

Pelaksanaan tugas yang diamanahkan kepada Kopertis wilayah II dalam 

melaksanakan pembinaan dapat dilakukan dengan berbagai cara. Sebagai institusi 

pemerintahan, Kopertis wilayah II memiliki visi dan misi yang kemudian akan dijabarkan 

kembali melalui rencana strategis Kopertis wilayah II. Visi Kopertis wilayah II adalah 

“menjadikan Kopertis wilayah II sebagai institusi pengawasan, pengendalian dan 

pembinaan untuk mewujudkan Perguruan Tinggi Swasta yang bermutu dan berdaya 

saing”. Untuk mewujudkan visi tersebut, Kopertis wilayah II menerapkan beberapa misi, 

antara lain: 

1. Meningkatkan pelaksanaan pengawasan, pengendalian dan pembinaan Perguruan 

Tinggi Swasta  dengan melalui penataan sistem pengawasan, pengendalian dan 

pembinaan dengan pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal, baik tenaga 

administrasi maupun tenaga akademik.  

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik tenaga administrasi maupun tenaga 

akademik secara berkelanjutan, peningkatan kegiatan tri dharma Perguruan Tinggi, 

kegiatan kemahasiswaan, serta ditunjang oleh pengadaan sarana prasarana yang 

memadai.  

3. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dengan melalui penerapan 

Sistem Penjaminan Mutu Internal di masing-masing Perguruan Tinggi Swasta yang 

sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi.  
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4. Meningkatkan perluasan pemerataan kesempatan belajar di Perguruan Tinggi Swasta 

melalui penyaluran beasiswa. 

Kopertis wilayah II bertanggung jawab terhadap 216 PTS dan 745 program 

studi yang tersebar di 4 provinsi, yaitu: provinsi Sumatera Selatan, Lampung, Bengkulu, 

dan Bangka Belitung. Berikut ini rekapitulasi PTS yang berada di lingkungan Kopertis 

wilayah II.  

Tabel 1.1 Rekapitulasi PTS di Lingkungan Kopertis Wilayah II 

No Bentuk PT Sumatera 

Selatan 

Lampung Bengkulu Bangka 

Belitung 

Jumlah 

PTS 

1 Universitas 14 8 4 0 26 

2 Institut 0 1 0 0 1 

3 Sekolah Tinggi 53 37 7 9 106 

4 Akademi 31 32 5 5 73 

5 Politeknik 7 1 1 1 10 

Total 105 79 17 15 216 

Sumber: Direktori Kopertis wilayah II tahun 2016 

Tabel 1.1. tersebut menunjukkan jumlah Perguruan Tinggi Swasta yang ada di 

wilayah kerja Kopertis wilayah II pada tahun 2016. Diantara empat wilayah, jumlah PTS 

yang paling banyak berada di provinsi Sumatera Selatan, yang berjumlah 105 PTS. 

Persebaran PTS yang ada di provinsi Sumatera Selatan kurang merata karena mayoritas 

tersebar di kota Palembang. Dari 105 PTS yang ada di provinsi Sumatera Selatan, ada 67 

PTS yang ada di kota Palembang. Berikut data jumlah PTS yang ada di kota Palembang. 

Tabel 1.2. Rekapitulasi PTS yang ada di kota Palembang 

No Bentuk PT Jumlah Jumlah Prodi 

1 Universitas 11 147 

2 Institut -  

3 Sekolah Tinggi 28 70 

4 Akademi 24 29 

5 Politeknik 4 13 

Total 67 259 

Sumber: Diolah Penulis merujuk pada Direktori Kopertis wilayah II Tahun 2016 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah PTS yang ada di kota 

Palembang sebanyak 67 PTS dengan jumlah program studi sebanyak 259 program studi. 
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Fungsi utama dari didirikannya Kopertis adalah terkait dengan pengawasan, 

pengendalian, dan pembinaan Perguruan Tinggi Swasta, karena pada pelaksanaannya PTS 

yang didirikan oleh pihak-pihak tertentu memiliki tujuan yang berbeda, sehingga undang-

undang yang dibuat sering dilanggar. Selain pelanggaran yang dilakukan oleh PTS, faktor 

lainnya adalah banyaknya komponen dari pengawasan, pengendalian dan pembinaan 

tersebut belum terlaksana secara optimal, sehingga memberikan ruang yang luas bagi PTS 

untuk melakukan pelanggaran. Oleh sebab itu, diperlukan pembinaan untuk mengurangi 

pelanggaran dan menyediakan PTS yang bermutu. 

Meskipun pelaksanaan tugas pembinaan sudah dijalankan, namun 

kenyataannya terdapat beberapa indikasi masalah yang berkaitan dengan pencapaian tujuan 

pembinaan oleh Kopertis wilayah II. Indikasi masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perguruan Tinggi Swasta di kota Palembang banyak yang belum terakreditasi 

institusi, dan yang sudah terakreditasi didominasi akreditasi C. 

2. Program studi masih banyak yang memperoleh peringkat akreditasi C 

Hal tersebutlah yang menjadikan alasan untuk memilih judul penelitian ini. 

Alasan-alasan tersebut akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

1.1.1. Perguruan Tinggi Swasta di kota Palembang banyak yang belum terakreditasi 

institusi, dan yang sudah terakreditasi didominasi akreditasi C. 

 

Akreditasi merupakan ukuran untuk mengetahui kualitas dari Perguruan Tinggi, 

khususnya di sini adalah Perguruan Tinggi Swasta. Sebagai instansi yang memberikan 

pelayanan terhadap PTS, Kopertis wilayah II mempunyai tanggung jawab untuk 

menyediakan PTS yang bermutu. Hal ini dapat kita lihat dari visi, misi, tujuan dan sasaran 

strategis yang hendak dicapai oleh Kopertis wilayah II.  
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Tabel 1.3 Tujuan dan Rencana Strategis Kopertis wilayah II tahun 2015-2019 

No Tujuan Strategis Sasaran Strategis 

1 Terwujudnya pelayanan yang 

prima  

Meningkatnya pelayanan bagi semua 

stackholder yang efektif dan efisien. 

2 Tersedianya perguruan tinggi 

swasta yang bermutu 

Tersedianya Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan 

pembangunan, sehingga berkontribusi terhadap 

peningkatan daya saing. 

3 Tersedianya dosen yang 

berkualitas dan bersertifikasi yang 

meningkatkan kualitas dunia 

pendidikan. 

Tersedianya  dosen yang berkualitas dan 

bersertifikasi yang meningkatkan kualitas dunia 

pendidikan. 

4 Terselenggaranya kegiatan 

kemahasiswaan dan penyaluran 

beasiswa 

Meningkatnya kualitas hasil kegiatan 

kemahasiswaan dan penyaluran beasiswa 

5 Peningkatan dukungan 

manajemen  dalam penilaian 

kinerja Kopertis. 

Meningkatnya dukungan manajemen  dalam 

penilaian kinerja Kopertis. 

Sumber: Renstra Kopertis wilayah II tahun 2015-2019 

Tabel tersebut menunjukkan tujuan dan sasaran strategis Kopertis wilayah II tahun 

2015-2019 yang mengacu pada rencana strategis dari Kementerian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi tahun 2015-2019. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 

Kopertis wilayah II mempunyai tujuan strategis yaitu menyediakan Perguruan Tinggi 

Swasta yang bermutu. Namun kenyataannya, tujuan ini belum bisa tercapai. Hal ini dapat 

dilihat dari masih banyak PTS yang belum terakreditasi dan yang sudah terakreditasi pun 

masih banyak memperoleh akreditasi C. Jika dilihat dari akreditasi secara institusi, pada PTS 

di kota Palembang terdapat 62,7% PTS yang belum terakreditasi dari total PTS di kota 

Palembang sebanyak 67 PTS. Kemudian hanya 9,0% PTS yang mendapatkan akreditasi B 

dimana PTS tersebut sudah tergolong perguruan tinggi yang mempunyai kualitas bagus. 

Sementara itu, PTS yang terakreditasi C sebanyak 28,3%. Akreditasi C merupakan akreditasi 

minimal yang diberikan oleh BAN-PT bagi Perguruan Tinggi yang lulus proses akreditasi. 

Berikut data persentase akreditasi institusi Perguruan Tinggi Swasta di kota Palembang. 
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Tabel 1.4 Persentase Akreditasi Institusi PTS di kota Palembang 

No Akreditasi Jumlah % 

1 A - 0% 

2 B 6 9,0% 

3 C 19 28,3% 

4 Belum Terakreditasi 42 62,7% 

Jumlah 67 100% 

Sumber: Diolah penulis merujuk pada data Direktori Kopertis wilayah II tahun 2016. 

1.1.2. Program studi masih banyak yang memperoleh peringkat akreditasi C 

Akreditasi program studi merupakan proses evaluasi atau penilaian secara 

komprehensif atas komitmen program studi terhadap mutu dan kapasitas penyelenggaraan 

program tri dharma perguruan tinggi untuk menentukan kelayakan program studi dalam 

menyelenggarakan program akademiknya. Program studi harus secara aktif membangun 

sistem penjamin mutu internal guna mewujudkan akuntabilitas publik. Oleh sebab itu, 

untuk membuktikan bahwa sistem penjamin mutu internal sudah dijalankan dengan baik 

dan benar, diperlukan akreditasi oleh lembaga penjamin mutu ekternal.  

Kopertis wilayah II mempunyai misi yang berkaitan dengan peningkatan kualitas 

program studi, yaitu meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan 

melalui penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di masing-masing Perguruan 

Tinggi Swasta yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Dengan demikian, 

Kopertis wilayah II dapat menjamin kelayakan program studi dalam menyelenggarakan 

program akademiknya. 

Namun, dari data yang diperoleh penulis menunjukkan bahwa masih banyak 

program studi yang memperoleh akreditasi C. Hal ini menunjukkan bahwa kelayakan 

program studi dalam menyelenggarakan program akademiknya masih rendah. Berikut data 

rekapitulasi peringkat akreditasi program studi Perguruan Tinggi Swasta di kota 

Palembang tahun 2016. 
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Tabel 1.5 Data Peringkat Akreditasi Prodi PTS di kota Palembang tahun 2016 

Bentuk PT Jenis Akreditasi 

A B C 

Universitas 1 86 60 

Institut 0 0 0 

Sekolah Tinggi 0 23 47 

Akademi  0 6 23 

Politeknik 0 3 10 

Jumlah 1 118 140 

Sumber: diolah penulis merujuk pada data dari Seksi Kelembagaan dan Kerjasama 

Kopertis Wilayah II. 

 

Data diatas menunjukkan bahwa rata-rata peringkat akreditasi program studi di 

kota Palembang mendapat peringkat cukup, yang menandakan bahwa pelaksanaan 

program akademiknya masih tergolong cukup layak. Artinya, pembinaan yang dilakukan 

oleh Kopertis wilayah II melalui penerapan sistem penjamin mutu internal belum mampu 

menjamin pelaksanaan program akademik sesuai dengan standar nasional pendidikan 

tinggi. Hal ini perlu ditingkatkan, karena akreditasi program studi menunjukkan mutu 

program studi yang merupakan cerminan seluruh keadaan dan karakteristik  layanan serta 

kinerja program studi.  

Beberapa permasalahan yang dihadapi sebagian besar PTS yang ada di kota 

Palembang, akan terlihat kinerja Kopertis Wilayah II sebagai salah satu instansi yang 

bertanggung jawab untuk perkembangan Perguruan Tinggi Swasta di kota Palembang. 

Kinerja Kopertis wilayah II menjadi sangat penting dalam melaksanakan pembinaan 

terhadap Perguruan Tinggi Swasta di kota Palembang guna mewujudkan PTS yang 

bermutu dan berdayasaing sehingga visi, misi, dan tujuan Kopertis wilayah II dapat 

tercapai. 

 Berdasarkan deskripsi masalah yang terjadi berkaitan dengan pencapaian tujuan 

pembinaan oleh Kopertis wilayah II tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh 
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tentang kinerja Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta wilayah II dalam melaksanakan 

pembinaan Perguruan Tinggi Swasta di kota Palembang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka masalah yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja Koordinasi Perguruan Tinggi 

Swasta wilayah II dalam melaksanakan pembinaan Perguruan Tinggi Swasta di kota 

Palembang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta masalah yang sudah dirumuskan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kinerja Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta wilayah II 

dalam melaksanakan pembinaan Perguruan Tinggi Swasta di kota Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai bahan kajian 

yang bermanfaat bagi perkembangan Ilmu Administrasi Negara khususnya dalam 

studi Manajemen Sektor Publik, mengenai kinerja Koordinasi Perguruan Tinggi 

Swasta wilayah II dalam melaksanakan pembinaan Perguruan Tinggi Swasta di 

kota Palembang. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah agar hasil penelitian ini 

dapat dipergunakan sebagai bahan masukan bagi Koordinasi Perguruan Tinggi 

Swasta wilayah II untuk meningkatkan pembinaan terhadap Perguruan Tinggi 

Swasta di kota Palembang.  
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